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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran tipe Cycle 

7E dalam pembelajaran fisika terhadap kecakapan berpikir rasional peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Campalagian. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-experiment) dengan 

menggunakan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 2 Campalagian. Kelompok kontrol menerima pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

konvensional, sedangkan kelompok eksperimen dengan model pembelajaran Cycle 7E. Data kecakapan 

berpikir rasional diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari soal pilihan ganda, data 

kemudian diolah dengan menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecapakan berpikir rasional peserta didik pada kelas ekpserimen sebesar 

77,33 yang berada pada kategori tinggi. Sementara kelas control memperoleh nilai rata-rata sebesar 48,67 

yang berada pada kategori rendah. Hasil penelitain tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kecakapan berpikir rasional peserta didik sebelum dan setelah diajar menggunakan model learning 

Cycle 7E pada kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Campalagian. 

 

Kata Kunci: Cycle 7E, Pembelajaran Fisika, Ekseperimen Semu, Kecakapan Berpikir Rasional. 

 

 

THE EFFECT OF LEARNING CYCLE 7E MODEL IN PHYSICS LEARNING 

ON STUDENTS' RATIONAL THINKING SKILLS 
 

Abstract 

 

This research aims to determine the significant influence of the Cycle 7E type learning model in 

physics learning on the rational thinking skills of class XI students at SMA Negeri 2 Campalagian. The 

research method used was a quasi-experiment using a pretest-posttest control group design. The research 

subjects were class XI students at SMA Negeri 2 Campalagian. The control group received physics learning 

using the conventional learning model, while the experimental group received the Cycle 7E learning model. 

Data on rational thinking skills is measured using a test instrument consisting of multiple-choice questions; 

the data is then processed using descriptive statistical analysis and inferential analysis. The research results 

show that the average value of students' rational thinking skills in the experimental class is 77.33, which is in 

the high category. Meanwhile, the control class obtained an average score of 48.67, which is in the low 

category. The results of this research show a significant influence on students' rational thinking skills before 

and after being taught using the Cycle 7E learning model in class XI MIPA SMA Negeri 2 Campalagian. 

 

Keywords: Cycle 7E, Physics Learning, Quasi-Experiment, Rational Thinking Skills. 
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PENDAHULUAN 
 

Fisika sebagai mata pelajaran pada 

jenjang sekolah menengah masih memiliki 

reputasi yang kurang mendapat respon dari 

peserta didik karena tergolong sulit untuk 

dipahami sehingga kurang diminati [1]. Hal ini 

disebabkan karena dalam mata pelajaran fisika 

terdapat konsep yang bersifat abstrak sehingga 

dibutuhkan kecakapan berpikir dalam 

memahaminya. Salah satu kecakapan berpikir 

yang dibutuhkan untuk membuat konsep 

abstrak menjadi lebih nyata dalam benak 

peserta didik adalah kecakapan berpikir 

rasional. Kecakapan berpikir rasional penting 

dimiliki oleh peserta didik karena dengan ini 

dapat membantu memecahkan permasalahan 

yang disajikan dalam pembelajaran. Olehnya 

itu, kecakapan berpikir rasional diperlukan 

untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep fisika.  

Namun kenyataannya kecakapan 

berpikir rasional peserta didik belum dilatih 

secara maksimal dalam pembelajaran fisika. 

Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Sebuah penelitian terkait 

kecakapan berpikir rasional mengungkapkan 

bahwa faktor yang menyebabkan hasil belajar 

fisika peserta didik rendah yaitu kurangnya 

dilatih kecakapan berpikir rasional peserta 

didik sehingga peserta didik tidak dapat 

membuat kesimpulan yang tepat dan rasional 

[3].  

Secara konseptual, berpikir rasional bagi 

peserta didik, bukan hanya berdasarkan faktor 

emosi semata melainkan berpikir dengan 

pertimbangan suara hati dan akal pikirannya 

[2]. Kecakapan berpikir rasional merupakan 

hasil pemikiran dari suatu pengalaman disertai 

faktor lainnya yang dianggap relevan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan [4]. 

Jika ditinjau dari komposisi indikator 

kecakapan berpikir rasional, terdapat 10 

keterampilan yang mencakup aktivitas mental 

mulai dari sederhana hingga bentuk kompleks 

meliputi: menghafal (recalling), meramalkan 

(imagining), mengklasifikasi (classifying), 

menggeneralisasi (generalizing), 

membandingkan (comparing), mengevaluasi 

(evaluating), menganalisis (analyzing), 

mensintesis (synthesizing), mendeduksi 

(deducing) dan menyimpulkan (inferring) [5]. 

Kecakapan berpikir rasional adalah 

kemampuan peserta didik dalam mencari 

solusi permasalahan berdasarkan hasil 

pemikiran dan pengalaman disertai 

pertimbangan secara rasional mulai dari bentuk 

sederhana hingga bentuk kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 2 Campalagian 

dengan meninjau indikator kecakapan berpikir 

rasional, diketahui bahwa: 

1. Indikator mengingat, terlihat ketika peserta 

didik diberikan pertanyaan terkait materi 

pada pertemuan sebelumnya, tetapi peserta 

didik tidak dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar.  

2. Indikator membayangkan/berimajinasi, 

kemampuan peserta didik pada indikator 

kedua ini nampak bahwa peserta didik 

tidak mampu membayangkan konsep 

fisika dalam dunia imajinasinya 

dikarenakan kurangnya informasi peserta 

didik terhadap konsep fisika yang 

dipelajari.  

3. Indikator 

mengelompokkan/mengklasifikasi, pada 

indikator ini peserta didik diberikan tugas 

untuk mengklasifikasi tetapi peserta didik 

tidak mampu mengklasifikasi dikarenakan 

pemahaman konsepnya sangat kurang.  

4. Indikator menggeneralisasi, kemampuan 

peserta didik terlihat pada saat peserta 

didik tidak mengalami kesulitan hanya saja 

terkendala oleh faktor kuota internet dalam 

mengakses situs internet.  

5. Indikator membandingkan, kemampuan 

peserta didik pada indikator ini terlihat 

proses saat proses pembelajaran 

berlangsung, peserta didik mampu 

membandingkan dua kondisi yang berbeda 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan berdasarkan konsep fisika. 

6. Indikator mengevaluasi, pada indikator ini 

terlihat bahwa kemampuan peserta didik 

saat diberikan permasalahan disertai 

tuntutan penyelesaian, peserta didik tidak 

mampu mengevaluasi hingga tahap akhir 

untuk menemukan solusi sebagai 

penyelesaian permasalahan. 

7. Indikator menganalisis, pada indikator ini 

peserta didik kurang mampu menganalisis 

persamaan fisika untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik memiliki 

kemampuan matematis yang masih kurang.  
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8. Indikator mensintesis, terlihat pada proses 

pembelajaran kemampuan peserta didik 

pada indikator ini erat kaitannya ketika 

melakukan kegiatan mengelompokkan 

informasi, melakukan generalisasi, dan 

mengevaluasi masih tergolong kurang.  

9. Indikator mendeduktif, pada indikator ini 

terlihat peserta didik tidak mampu ketika 

diarahkan untuk menyimpulkan suatu 

permasalahan berdasarkan pemahaman 

awal yang dimiliki. 

10. Indikator menyimpulkan, kemampuan 

peserta didik pada indikator ini tidak 

mampu menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis data yang telah diperoleh 

dalam pembelajaran. Dengan demikian 

secara akumulatif dari sepuluh indikator, 

hanya dua indikator yang dapat dicapai 

oleh peserta didik. Hal ini 

mengindikasikan kecakapan berpikir 

rasional peserta didik masih tergolong 

rendah. 

Penyebab rendahnya kecakapan berpikir 

rasional adalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru belum mampu 

meningkatkan kecakapan berpikir rasional 

peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru hanya terfokus pada penyampaian 

ketuntasan materi tanpa memperhatikan 

adanya keterlibatan peserta didik dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang terjadi hanya berupa 

pemberian catatan disertai penjelasan singkat. 

Hal ini mengakibatkan tidak terdapat stimulus 

yang diberikan untuk melatih kecakapan 

berpikir rasional peserta didik. Biasanya 

kecakapan berpikir rasional dapat diwujudkan 

dengan adanya kegiatan praktikum. Namun, 

kenyataannya hal tersebut tidak pernah 

diberikan oleh guru.  
Salah satu alternatif solusi yang 

dipandang efektif dalam mengatasi kecakapan 

berpikir rasional peserta didik adalah dengan 

menerapkan model learning tipe cycle 7E.  

Model Learning Cycle 7E sangat 

memperhatikan pemahaman dan pengetahuan 

untuk membangun konsep yang akan 

dipelajari. Model ini mampu mengoptimalkan 

cara belajarnya untuk mengembangkan daya 

nalar agar peserta didik dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran [6]. 

Model pembelajaran Learning Cycle 

7E adalah model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif 

melalui 7 fase, yaitu elicit, engage, 

explore, explain, elaborate, evaluate, dan 

extend [7]. Jika ditinjau dari sintaks 

pembelajaran Cycle 7E, fase pertama yaitu 

Elicit dapat meningkatkan daya ingat 

peserta didik. Fase kedua yaitu Engage 

dapat mempengaruhi indikator 

membayangkan dari kecakapan berpikir 

rasional. Fase ketiga yaitu Explore dapat 

mempengaruhi indikator mensintesis dan 

mendeduktif dari kecakapan berpikir 

rasional. Fase keempat yaitu Explain dapat 

mempengaruhi indikator 

mengelompokkan, menggeneralisasi dan 

membandingkan dari kecakapan berpikir 

rasional. Fase kelima yaitu Elaborate dapat 

mempengaruhi indikator menganalisis dari 

kecakapan berpikir rasional. Fase keenam 

yaitu Evaluate dapat mempengaruhi 

indikator menyimpulkan dari kecakapan 

berpikir rasional. Fase ketujuh yaitu 

Extend dapat mempengaruhi indikator 

mengevaluasi dari kecakapan berpikir 

rasional. Dari sintaks model pembelajaran 

Cycle 7E maka model tersebut dapat 

melatih kecakapan berpikir rasional peserta 

didik [8]-[9]. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Quasi Experimental, 

dengan menggunakan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Campalagian 

pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023. Sampel pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI Mipa 1 dan XI Mipa 2.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes pilihan ganda beralasan untuk 

mengukur kecakapan berpikir rasional peserta 

didik sebelum dan setelah diberi perlakuan 

berupa model pembelajaran learning Cycle 7E. 

Analisis data dilakukan secara statistik dan 

inferensial. Hasil analisis statistic deskriptif 

yang disajikan dalam penelitian ini dengan 

melihat hasil perhitungan rata-rata, standar 

deviasi, menentukan presentase skor, dan 

melihat N-Gain score. Pada analisis statistik 
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inferensial dilakukan tahap uji hipotesis, 

sebelum dilakukan uji tersebut dilakukan tahap 

uji prasyarat yang terbagi atas: uji normalitas 

dan uji homogenitas 

 

Analisis Deskriptif 

a. Menghitung rata-rata 

�̅� =
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖

𝛴𝑓𝑖
     (1) 

[10] 

Keterangan : 

�̅� : Batas tenggang kelas interval 

𝛴𝑓𝑖 : Jumlah frekuensi 

 

b. Standar Deviasi (S) 

𝑆 =  √
𝛴 (𝑥𝑖−𝑥)2

(𝑛−1)
    (2) 

[10] 

Keterangan: 

S : Standar deviasi (simpangan baku) 

xi : Nilai x ke i 

x : Rata-rata 

n  : Banyaknya data 

 
c. Persentase Skor 

 Skor diubah ke persentase dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100%       (3) 

Keterangan: 

P = Persentase skor perolehan (%) 

F = Jumlah skor tiap responden 

N = Skor maksimum 

 

Tabel 1. Kategori Skor Kecakapan Berpikir 

Rasional Peserta Didik 

No Skor Kategori 

1 0-43,75 Sangat Rendah 

2 43,75-62,50 Rendah 

3 62,50-71,50 Sedang 

4 71,50-81,25 Tinggi 

5 81,25-100 Sangat Tinggi 

[11] 

 

d. Normalized Gain (N-Gain) 

 N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik 

setelah diberi perlakuan. 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 (4)

    

[12] 
 

Tabel 2. Kategori Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi 

(g) ≤ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g) ≤ 0,7 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 

[12] 

 

Analisis Inferensial  

a. Uji Normalitas 

𝑥2 
hitung = 𝛴k

i = 1 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
   (5) 

[10] 

 

Keterangan:  

𝑥2 
hitung   = Nilai Chi-Kuadrat hitung 

𝑓𝑜  = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan  

K = Banyaknya kelas 

Dengan hipotesis kriteria pengujian yaitu: 

1. Sampel penelitian berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi > 0,05. 

2. Sampel penelitian tidak berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

b. Uji Homogenitas  

 

Fhitung = 
varians terbesar

varians terkecil
    (6) 

[10] 

  Adapun kriteria pengujian 

homogenitas pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

dengan derajat kebebasan (dk) pembilang = n – 

1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut = n-1, 

maka data homogen jika Fhitung ≤ Ftabel. 

 
c. Uji hipotesis 

  Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji t dengan 𝛼 = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = 𝑛1 + 𝑛2 – 2. Adapun 

persamaan yang digunakan [10]. 

𝑡 =
�̅�1− �̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1 

2 + (𝑛2−1 )𝑆
²
2

 𝑛1+ 𝑛2−2
 + (

1

𝑛1
 + 

1

𝑛2
)

  (7) 

Keterangan: 

�̅�1    = Skor rata-rata posttets tes hasil 

kecakapan berpikir rasional kelas  eksperimen 

�̅�2    = Skor rata-rata posttets tes hasil 

kecakapan berpikir rasional  kelas kontrol 

𝑛1   = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2   = Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑆1 
2   =  Varians kelas eksperimen 

𝑆2 
2   = Varians kelas kontrol 
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Hipotesis statistik penelitian ini sebagai berikut 

[10]: 

𝐻𝑂 ∶  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1  = Posttets hasil kecakapan berpikir 

rasional peserta didik kelas eksperimen. 

𝜇2  = Posttets hasil kecakapan berpikir 

rasional peserta didik kelas kontrol. 

𝐻𝑂 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

hasil kecakapan berpikir rasional peserta 

didik antara kelas yang menggunakan 

model learning Type Cycle 7E di SMA 

Negeri 2 Campalagian. 

𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan hasil 

kecakapan berpikir rasional peserta 

didik antara kelas yang menggunakan 

model learning Type Cycle 7E di SMA 

Negeri 2 Campalagian. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Kecakapan Berpikir Rasional 

Peserta Didik Mata Pelajaran Fisika Pretest-

Posttest Pada Kelas Kontrol  

 

Tabel 3. Kecakapan Berpikir Rasional Pretest-

Posttest pada kelas kontrol 

Statistik desktiptif 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Rata-rata 20.00 48.67 

Nilai Maksimum 45.00 60.00 

Nilai Minimum 5.00 40.00 

Range 40.00 20.00 

Median 20.00 50.00 

Standar Deviasi 10.35 5.50 

Variance 107.14 30.24 

Jumah Sampel 15.00 15.00 

 

Berikut ini disajikan grafik persentase 

Kecakapan Berpikir Rasional data pretest pada 

kelas kontrol  

 
Gambar 1. Grafik pretest kecakapan berpikir 

rasional pada kelas kontrol 

 

Sementara capaian persentase 

Kecakapan Berpikir Rasional untuk data 

posttest kelas control ditunjukkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Grafik posttest kecakapan berpikir 

rasional pada kelas control 

 

Deskripsi Kecakapan Berpikir Rasional 

Peserta Didik Mata Pelajaran Fisika Pretest-

Posttest Pada Kelas Eksperimen  

 

Tabel 4. Kecakapan Berpikir Rasional Pretest-

Posttest pada kelas Eksperimen 

Statistik 

desktiptif 
Nilai Pretest 

Nilai 

Posttest 

Rata-rata 17.00 77.33 

Nilai Maksimum 25.00 85.00 

Nilai Minimum 5.00 70.00 

Range 20.00 15.00 

Median 20.00 75.00 

Standar Deviasi 6.21 4.58 

Variance 38.57 20.95 

Jumah Sampel 15.00 15.00 
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Berikut ini disajikan grafik persentase 

Kecakapan Berpikir Rasional data pretest pada 

kelas eksperimen. 

 
Gambar 3. Grafik pretest kecakapan berpikir 

rasional pada kelas eksperimen 

 

Sementara capaian persentase 

Kecakapan Berpikir Rasional untuk data 

pretest kelas eksperimen ditunjukkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4. Grafik posttest kecakapan berpikir 

rasional pada kelas eksperimen 

 

Berdasarkan analisis deskriptif pada 

kecakapan berpikir rasional peserta didik kelas 

XI MIPA 1 tanpa menggunakan model 

pembelajan type cycle 7E didapatkan bahwa 

nilai pretest peserta didik kelas kontrol dengan 

rata-rata 20,00 dengan nilai kategori rendah 

dan posttest dengan rata-rata 48,67 dengan 

nilai kategori sedang. Sedangkan kelas XI 

MIPA 2 dengan menggunakan model 

pembelajaran type cycle 7E didapatkan bahwa 

nilai peserta didik kelas eksperimen dengan 

rata-rata pretest 17,00 dengan nilai kategori 

rendah dan posttest dengan rata-rata 77,33 

berada pada kategori tinggi.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-

rata N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 

sebesar 0,73 berada pada kategori tinggi 

sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 

0,35 berada pada kategori rendah. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan model 

pembelajaran Type Cycle 7E dilaksanakan 

dengan baik. Walaupun nilai rata-rata N-Gain 

pada kelas eksperimen berada pada kategori 

sedang, tetapi nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Type Cycle 7E  ada pengaruh 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Type Cycle 

7E melainkan hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Type 

Cycle 7E terhadap kecakapan berpikir 

rasioanal peserta didik terdapat pengaruh yang 

signifikan pada mata pelajaran fisika di SMA 

Negeri 2 Campalagian. 

 
Gambar 5. grafik nilai rata-rata Pretest-posttest 

dan N-Gain kelas eksperimen dan kontrol  

 

Adanya perbedaan kecakapan berpikir 

rasional peserta didik pada kelas eksperimen 

dan control menunjukkan bahwa ternyata di 

kelas kontrol tanpa menggunakan model 

pembelajaran type cycle 7E pada mata 

pelajaran fisika tidak mengalami perubahan 

yang signifikan. Hal ini disebabkan karena 

guru lebih mendominasi proses pembelajaran 

dan peserta didik kurang antusias mengikuti 

proses belajar mengajar. Sementara kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran type cycle 7E pada mata 

pelajaran fisika menunjukkan sikap antusias 

dari peserta didik dan aktif serta semangat 
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dalam mengikuti proses belajar mengajar di 

kelas. 

Keberhasilan model pembelajaran type 

cycle 7E dalam melatih kecakapan berpikir 

rasional dapat dilihat dari keterkaitan antara 

setiap tahapan cycle 7E dengan indikator 

kecakapan berpikir rasional. Berawal dari 

tahap Elicit yang mendorong guru mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik untuk 

membangkitkan pengetahuan awal tentang 

topik yang akan dipelajari [13]. Tujuannya 

adalah untuk mengaktifkan peserta didik dalam 

proses belajar dan membangun minat terhadap 

topik yang akan dipelajari. Indikator 

kecakapan berpikir rasional yang dilatih adalah 

mengingat dan membayangkan. Peserta didik 

diminta untuk mengingat pengetahuan yang 

telah dipelajari sebelumnya atau 

membayangkan apa yang diketahui tentang 

topik tersebut.  

Tahap selanjutnya adalah Engange 

dimaksudkan untuk memotivasi peserta didik 

dengan memperkenalkan topik pembelajaran 

melalui cara yang menarik [14]. Guru dapat 

menggunakan gambar, video, cerita, atau kasus 

untuk menarik minat peserta didik. Tujuannya 

adalah agar peserta didik siap dan tertarik 

untuk belajar lebih lanjut. Indikator yang 

terkait dengan tahapan ini adalah 

mengelompokkan, menggeneralisasi, dan 

membandingkan. Peserta didik diminta untuk 

mengelompokkan dan menggeneralisasi 

informasi yang diperoleh dari proses 

pembelajaran, serta membandingkan informasi 

dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya.  

Tahap berikutnya adalah tahap Eksplore 

pada tahap ini peserta didik secara aktif 

menjelajahi topik yang dipelajari melalui 

eksperimen, observasi, diskusi, atau tugas 

terstruktur [15]. Hal ini bertujuan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang topik 

tersebut. Indikator yang terkait dengan tahap 

ini adalah mengelompokkan, 

menggeneralisasi, menganalisis, dan 

membandingkan. Peserta didik akan diminta 

untuk mengelompokkan informasi, 

menggeneralisasi konsep, menganalisis data, 

dan membandingkan konsep dan informasi.  

Tahap Explain merupakan tahapan yang 

membuat guru memberikan penjelasan dan 

konteks untuk memahami topik [16]. 

Tujuannya adalah untuk membantu peserta 

didik memahami konsep-konsep yang 

mendasar dari topik yang dipelajari. Indikator 

yang terkait dengan tahap ini adalah 

menganalisis, menggeneralisasi, dan 

menyimpulkan. Peserta didik akan diminta 

untuk menganalisis informasi, 

menggeneralisasi konsep yang dipelajari.  

Tahap Elaborate tercapai saat peserta 

didik  memperdalam pemahaman tentang topik 

melalui latihan, tugas, atau eksplorasi 

tambahan [17]. Tujuannya adalah untuk 

membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan dan aplikasi yang lebih baik dari 

konsep-konsep yang telah dipelajari. Indikator 

yang terkait dengan tahap ini adalah 

mengelompokkan, menggeneralisasi, 

membandingkan dan mesnsitesis. Peserta didik 

diminta untuk mengelompokkan informasi dan 

menggeneralisasi. 

Tahap Evaluate merupakan tahap 

dimana guru dan peserta didik mengevaluasi 

pemahaman awal peserta didik tentang topik 

melalui penilaian formatif atau sumatif [18]. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

peserta didik telah memahami konsep-konsep 

yang dipelajari. Indikator yang terkait dengan 

tahap ini adalah menyimpulkan dan 

mengevaluasi.    

Terakhir tahap Extend merupakan tahap 

saat siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pemahaman tentang topik 

melalui proyek, tugas, atau diskusi tambahan 

yang lebih dalam dan kompleks [18]. 

Tujuannya adalah untuk membantu peserta 

didik memperluas dan memperdalam 

pemahaman, serta mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah dipelajari pada situasi yang 

lebih nyata dan kompleks. Indikator yang 

terkait dengan tahap ini adalah mengevaluasi. 

Berhasilnya setiap tahapan Cycle 7E 

dalam melatih kecakapan berpikir rasional 

pada kelas eksperimen didukung oleh dengan 

hasil N-Gain. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain untuk kelas 

eksperimen sebesar 0,73 berada pada kategori 

tinggi sedangkan pada kelas control nilai rata-

rata N-Gain sebesar 0,35 berada pada kategori 

rendah. Sementara hasil uji T menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

bermakna bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap perserta didik pada 

pembelajaran fisika antara kelas yang 

menggunakan model Type Cycle 7E dengan 
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kelas yang hanya menggunakan model 

konvensional.     

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kecakapan 

berpikir rasional peserta didik sebelum dan 

setelah diajar menggunakan model learning 

Cycle 7E pada kelas XI MIPA SMA Negeri 2 

Campalagian 

 

Saran 

Guru dapat mengintegrasikan metode 

pembelajaran lainnya dalam model 

pembelajaran type cycle 7E untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti 

menggunakan media pembelajaran yang 

interaktif dan membuat tugas-tugas yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. 

Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kecakapan berpikir 

rasional peserta didik, seperti motivasi dan 

lingkungan belajar. Dalam penelitian ini, 

faktor-faktor tersebut belum diperhitungkan 

sehingga penelitian selanjutnya dapat 

memperluas dan memperdalam hasil penelitian 

ini. 
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